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ABSTRAK

Jodi Hardika, 2024. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mobile
Learning Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII SMP. Tesis. Sekolah
Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta di lapangan bahwa peserta didik
dalam proses pembelajaran IPA di kelas kurang aktif. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas dan mudah rusak saat praktik.
Pendidik juga mengalami kendala dalam menghadirkan media pembelajaran
berbasis teknologi. Selama proses pembelajaran, peserta didik diizinkan mencari
materi dan sumber yang relevan dari internet menggunakan smartphone, tetapi
mereka belum memanfaatkannya untuk mencari materi dan sumber yang relevan
dengan materi yang dipelajari. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan media
pembelajaran interaktif mobile learning pada mata pelajaran IPA kelas VIII yang
valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan model 4-D. Prosedur pengembangan pada penelitian
ini terdiri dari empat tahap: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Validitas dilakukan oleh enam
ahli: dua ahli media, dua ahli materi, dan dua ahli bahasa. Untuk uji praktikalitas,
dilakukan dua kali uji coba. Uji coba I dilakukan dengan 2 peserta didik, sedangkan
uji coba II dilakukan dengan 2 pendidik dan 25 peserta didik.

Hasil penelitian ini berupa media pembelajaran interaktif mobile learning
yang valid, praktis, dan efektif. Rekapitulasi validitas ahli media I dan II media
memperoleh skor 93% dengan kategori sangat valid, rekapitulasi validitas ahli
materi | dan II memperoleh skor 93% dengan kategori kategori sangat valid, hasil
rekapitulasi validitas ahli bahasa I dan II memperoleh skor 96% dengan kategori
sangat valid. Penilaian kepraktisan pada uji coba I mendapatkan skor 99%, yang
dikategorikan sangat praktis. Pada uji coba II, pendidik I memperoleh nilai 82%
dan pendidik II memperoleh nilai 90%, yang dikategorikan sangat praktis.
Praktikalitas dari peserta didik memperoleh nilai 96,7%, yang dikategorikan sangat
praktis. Efektivitas media pembelajaran interaktif mobile learning dinyatakan
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik karena terdapat perbedaan
hasil belajar gain dan ketuntasan klasikal antara hasil pretest dan posttest.
Berdasarkan data tersebut, media pembelajaran interaktif mobile learning pada
mata pelajaran [PA kelas VIII SMP dinyatakan valid, praktis, dan efektif digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.
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ABSTRACT

Jodi Hardika, 2024. Development of Interactive Learning Media Mobile
Learning in Science Subjects for Class VIII SMP. Thesis. Graduate School of
Universitas Negeri Padang.

The background of this research is based on the fact found in the field that
students are less active in the science learning process in class. This is due to the
limited use of learning media, which are often easily damaged during practice.
Educators also face challenges in presenting learning media using technology in the
learning process. During the learning process, students are allowed to search for
materials and relevant sources from the internet using smartphones, but they have
not utilized them to find materials and sources relevant to the subjects being studied.
The aim of this research is to produce interactive mobile learning media for the
eighth-grade science subject that is valid, practical, and effective.

This type of research is known as Research and Development (R&D) using
the 4-D model. The development procedure in this research consists of four stages:
Define, Design, Develop, and Disseminate. The validity was assessed by six
experts: two media experts, two subject matter experts, and two language experts.
For practicality testing, two trials were conducted. Trial I was conducted with two
students, while Trial II was conducted with two educators and 25 students.

The results of this research consist of an interactive mobile learning
instructional media that is valid, practical, and effective. The summary of media
expert validation I and II scores achieved 93% with a category of very valid, the
summary of material expert validation I and II scores achieved 93% with a category
of very valid, and the summary of language expert validation I and II scores
achieved 96% with a category of very valid. The practicality assessment in trial I
obtained a score of 99%, categorized as very practical. In trial II, educator I scored
82% and educator II scored 90%, both categorized as very practical. The practicality
from the students scored 96.7%, categorized as very practical. The effectiveness of
the interactive mobile learning instructional media is declared effective in
improving students' learning outcomes because there is a difference in learning gain
and classical completeness between the pretest and posttest results. Based on these
data, the interactive mobile learning instructional media for the VIII grade science
subject at SMP is declared valid, practical, and effective for use in learning
activities.

XX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah mutu Pendidikan selalu menjadi sorotan yang paling utama
dalam dunia pendidikan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, antara lain menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai, menggunakan metode dan media pembelajaran
yang bervariasi serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Semua
itu ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dasar dapat dicapai apabila
dalam setiap pembelajaran pendidik dapat menerapkan pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, sehingga akan berdampak pada
hasil pembelajaran yang lebih baik.

Hal ini sesuai dengan undang undang sistem Pendidikan nasional

No. tahun 2003 bab 1, pasal 1 yang menyebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujdukan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Berdasarkan kutipan tersebut menyebutkan bahwa negara perlu
menciptakan pendidikan yang berkualitas dengan mengikuti perkembangan

dunia pendidikan yang semakin baru dan modern, salah satunya adalah

memecahkan tantangan keterampilan dunia abad ke-21.



Abad 21 ditandai dengan perkembangan teknologi dalam bidang
kehidupan masyarakat, terutama teknologi informasi dan komunikasi.
Perkembangan teknologi di era digital seperti sekarang ini tumbuh semakin
pesat salah satunya di dunia Pendidikan, dimana dunia pendidikan pada saat
ini dituntut menggunakan teknologi untuk menunjang proses pembelajaran
(Aulia et al., 2022). Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan
menjadi tantangan bagi pendidik untuk dapat mengintegrasikan teknologi
ke dalam sistem pembelajaran (Septia et al., 2021). Penggunaan teknologi
dalam bidang pendidkan yaitu dengan menghadirkan sebuah media
pembelajaran yang menarik.

Pendidik selain sebagai motivator dan fasilitator juga berperan
berinovasi mengembangkan media yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Pendidik harus kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi
pelajaran agar peserta didik menyenangi pelajaran yaitu dengan cara
menciptakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang
menarik (Jufri et al., 2023). sehingga terjadi banyak interaksi dan
mendorong Peserta didik untuk belajar dalam kelas dengan cara yang lebih
baik.

Memanfaatkan media pembelajaran memiliki dampak positif yang
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan lebih efisien dan
efektif, hal ini bertujuan untuk mendukung peserta didik dalam proses
belajar. Salah satu manfaat menggunakan media pembelajaran adalah untuk

meningkatkan pengalaman belajar agar menjadi lebih kongkrit atau dapat



mengkokritkan materi pembelajaran yang bersifat abstrak dan komplek
(Hidayati, 2018). Media pembelajaran merupakan segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran (Bentri, 2017). Media pembelajaran memiliki peran kunci
sebagai alat yang bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan memfasilitasi interaksi antara pendidik dan Peserta didik (Sefriani et al.,
2021). lebih lanjut (Arsyad, 2011) Media pembelajaran berfungsi sebagai
perantara yang digunakan untuk meningkatkan kualitas interaksi antara
pengajar dan peserta didik dalam pengembangan proses pembelajaran.
Pendidik memiliki pilihan untuk mengadopsi mobile learning sebagai salah
satu alternatif untuk mendukung proses pembelajaran (Aripin, 2018).

Mobile learning adalah sebuah teknik pembelajaran tanpa
membatasi tempat atau lingkungan. Dengan pemanfaatan mobile learning,
Peserta didik memiliki fleksibilitas untuk belajar kapan saja dan di mana
saja tanpa selalu memerlukan bimbingan langsung dari pendidik (Rahardjo
et al., 2019). Mobile learning merupakan suatu alat pembelajaran yang
menggunakan teknologi berupa telepon pintar (Lutfianto et al., 2021).
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berupa smartphone dengan
operasi system android ini bisa digunakan sebagai media Pembelajaran.
Pengembangan mobile learning menggunakan smartphone dengan operasi
sistem android ini sangat menjanjikan (Pangalo, 2020).

Sistem operasi Android digunakan pada berbagai perangkat, seperti

smartphone dan tablet. Ini berperan sebagai antarmuka perangkat tersebut



serta cara pengguna berinteraksi dengan perangkat dan menjalankan
aplikasi yang tersedia di dalamnya (Kuswanto, 2020). Android merupakan
sebuah platform smartphone berbasis Linux yang mewakili generasi baru,
mencakup middleware dan berbagai aplikasinya (Nurhaeda, Muhammad
Siri Dangnga, 2019). Lebih lanjut (Safaat H, 2012) Android adalah sistem
operasi telepon seluler berbasis Linux yang meningkatkan kinerja aplikasi
dan sistem. Oleh karena itu, Android dianggap sebagai sistem operasi open
source karena memberikan kepada pengembang platform terbuka untuk
membuat aplikasi.

Pola mengajar menggunakan smartphone android paling tepat pada
era digital sekarang ini. Pada saat ini, kepopuleran smartphone telah
merambah ke berbagai tingkatan pendidikan dari sekolah dasar, sekolah
menengah, dan pendidikan tinggi. Tidak dipungkiri seorang pendidik juga
menggunakan smartphone, untuk itu penggunaan smartphone akan menjadi
hal yang lebih mudah untuk digunakan dalam proses pembelajaran salah
satunya pada pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan fakta, konsep atau
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Ananda &
Abdillah, 2018). Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman lansung untuk mengembangkan kompetensi dalam memahami

alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan untuk inkuiri



sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperolah pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Kecenderungan pembelajaran IPA pada masa kini adalah peserta
didik hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghafalkan konsep, teori
dan hukum, akibatnya IPA sebagai proses, sikap dan aplikasi tidak tersentuh
dalam pembelajaran (Ewisahrani et al., 2020). Pengalaman belajar yang
diperoleh di kelas tidak utuh dan tidak berorientasi tercapainya capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Pembelajaran lebih bersifat teacher-
centered, pendidik hanya menyampaikan IPA sebagai produk menghafalkan
factual (Sulastri, 2022). Peserta didik hanya mempelajari IPA pada domain
kognitif yang terendah, peserta didik tidak dibiasakan untuk
mengembangkan potensi berpikirnya fakta dilapangan menunjuknan bahwa
banyak peserta didik yang cenderung menjadi malas berpikir secara
mandiri. Dari segi kemampuan kognitif, kemampuan IPA peserta didik
indonesia masih berada dibawah rata rata berdasarkan data dari Trend In
International Mathematics And Science Study (TIMSS) yang dilinisiasi oleh
The Internasional Assiciation For The Evaluation Of Educational
Achievment (IEA) diketahui peserta didik SMP kelas 8 indonesia berada
dalam peringkat 45/68 dengan poin 397. Dimana penilaian dilakukan dalam
tiga domain kognitif yaitu mengetahui (knowing), bernalar (reasoning), dan
aplikasi (applying) (Kemendikbud, 2015).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pendidik mata

Pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Pariaman dengan ibuk Refnawaita, M.Pd



pada tanggal 2 november 2023. Diketahui SMP Negeri 3 Pariaman sudah
menggunakan kurikulum Merdeka, pendidik mengungkapkan materi yang
sulit dipahami peserta didik yaitu struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup.
Peserta didik dalam proses pembelajaran kurang aktif dan hanya sedikit
yang mengikuti pembelajaran dengan serius, selebihnya ada yang bermain
dengan teman sebangku, berbicara ketika pendidik sedang menjelaskan
materi pelajaran dan ada yang mengantuk karena bosan ketika pembelajaran
sedang berlansung ini disebabkan pendidik dalam pembelajaran masih
bersifat teacher centered. Motivasi peserta didik juga kurang saat mengikuti
pembelajaran ini dikarenakan kurangnya penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran dikelas.

Pendidik dalam proses pembelajaran menggunakan media berupa
carta dan video pembelajaran yang diambil dari youtube dan sesekali
menggunakan media yang dibuat dari aplikasi canva dan belum adanya
media yang interaktif dibuat oleh pendidik, media yang dibuat dengan
aplikasi canva hanya berupa tampilan slide yang dominan tulisan gambar,
berdasarkan hal itu masih banyak peserta didik yang tidak tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pendidik juga mengalami beberapa kendala
yaitu dalam membuat media pembelajaran menggunakan aplikasi canva
dikarenakan belum optimalnya pendidik dalam menggunakan teknologi dan
kendala lain yang dialami pada saat proses pembelajaran IPA di dalam kelas
yaitu saat menggunakan media peserta didik tidak bisa secara lansung

mempraktekan materinya.



Peserta didik selama proses pembelajaran diperbolehkan membawa
smartphone ke sekolah untuk menunjang proses pembelajaran tetapi
penggunaan media smartphone tidak semua peserta didik memanfaatkan
untuk mencari materi atau sumber bacaan yang relevan. Penggunaan
smartphone banyak digunakan untuk membuka media sosial seperti scrol/
tiktok, Instagram, dan Whatsapp. Untuk hasil wawancara lengkapnya dapat
dilihat pada (Lampiran 3. Hal 164)

Peneliti juga melakukan wawancara dan observasi dengan pendidik
mata Pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 6 Pariaman pada tanggal 3
November 2023 dengan ibuk Yunikmah Febrita S.Pd diketahui SMP 6
Pariaman sudah menggunakan kurikulum  Merdeka, pendidik
mengungkapkan materi yang sulit dipahami peserta didik yaitu struktur dan
fungsi tubuh makhluk hidup. Peserta didik dalam proses pembelajaran di
kelas kurang aktif dan hanya setengah dari jumlah peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan serius, selebihnya ada yang berbicara
dengan teman, melakukan aktifitas masing masing, ada yang mengantuk
karena bosan ketika pendidik menjelaskan materi yang dipelajari dan
motivasi peserta didik juga kurang saat mengikuti pembelajaran di dalam
kelas. Ini disebabkan pendidik masih bersifat feacher centered sehingga
penyampaian materi tidak efektif, sehingga akan berdampak pada hasil
belajar peserta didik.

Proses pembelajaran IPA di kelas pendidik menggunakan LKPD,

bahan ajar cetak, media power point yang di dominasi oleh tulisan dengan



animasi yang kurang menarik serta belum adanya interaktifitas dalam
penggunaan media tersebut dan video pembelajaran yang diambil dari
youtube. Pendidik juga membuat media pembelajaran berupa alat peraga
tetapi media yang digunakan mudah rusak pada saat prakteknya. Kendala
lain yang dihadapi pendidik yaitu pendidik kesulitan dalam menghadirkan
sebuah media pembelajaran menggunakan teknologi dalam pembelajaran
IPA.

Peserta didik dalam proses pembelajaran diperbolehkan membawa
smartphone kesekolah dengan izin dari kepala sekolah dan pendidik.
Peserta didik selama proses pembelajaran di dalam kelas menggunakan
smartphone untuk mencari materi dan sumber relevan dengan materi yang
dipelajari tetapi penggunaan smartphone di dalam kelas masih banyak yang
belum memanfaatkan untuk mencari materi dan sumber bacaan relevan
dengan materi yang dipelajari. Penggunaan smartphone banyak digunakan
untuk scroll social media seperti tiktok, whatsapp dan instagram dan game
online. Untuk hasil wanwancara lengkap dapat dilihat pada (Lampiran 4
hal. 166)

Berdasarkan fakta yang ada, diketahui bahwa hasil penilian harian
pada materi struktur dan fungsi tubuh pada makhluk hidup sub materi
sistem pernapasan diperoleh penilaian harian peserta didik kelas VIII SMP

semester 1 dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel 1. Penilaian harian peserta didik mata pelajaran IPA kelas VIII
SMP semester 1 tahun ajararan 2023/2024

Rekap Rata Rata Penilaian Harian Peserta Didik Mata Pelajaran IPA
Kelas VIII SMP Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Pada Makhluk
Hidup (Sub Materi Sistem Pernapasan)

Jumlah Rata Rata Penilaian
Nama Sekolah Peserta didik KKTP Harian
SMP N 3 Pariaman 182 75 55,3
SMP N 6 Pariaman 150 75 45,0

Sumber : Guru Pendidik IPA Kelas VIII

Berdasarkan tabel diatas, rata rata perolehan nilai peserta didik pada
materi sistem pernapasan di sekolah SMP N 3 Pariaman adalah 55,3,
sekolah SMP N 6 Pariaman memperoleh rata rata penilaian pada materi
sistem pernapasan yaitu 45,0 Data ini menunjukan rara rata nilai pada
materi sistem pernapasan masih belum mencapai KKTP (kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran) dari masing masing sekolah tersebut.
Untuk lampiran penilaian hariannya dapat dilihat pada (Lampiran 5
hal.168)

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di beberapa sekolah,
diperlukan media pembelajaran yang menggunakan teknologi berupa
smartphone Android yang menarik, interaktif, dan inovatif untuk mengatasi
kendala tersebut. Media ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran IPA serta mengarahkan penggunaan
smartphone ke arah yang lebih positif untuk mendukung proses
pembelajaran.

Pemanfaatan media interaktif memiliki peran yang signifikan dalam

proses pendidikan. Media interaktif memiliki peran penting dalam
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memberikan dukungan kepada pendidik dalam menyampaikan informasi
kepada peserta didik dengan lebih efektif, sambil menghidupkan dan
memperkaya proses pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam media
interaktif akan secara signifikan meningkatkan kualitas pembelajaran
(Indartiwi et al., 2020). Lebih lanjut (Maharani, 2015) mengungkapkan
bahwa pelakasanaan kegiatan Pendidikan semakin dituntut melahirkan
media pembelajaran yang beragam. Proses belajar manusia berlangsung di
dalam diri individu, sehingga pendidik tidaklah menjadi satu-satunya
sumber belajar sebaliknya mereka merupakan salah satu komponen dari
berbagai sumber belajar. Dalam konteks ini, media pembelajaran memiliki
peran yang penting.

Articulate Storyline adalah alat pembelajaran interaktif yang
menarik dan mudah digunakan. Tampilannya yang mirip dengan
PowerPoint dan sederhana memungkinkan pendidik dengan keterbatasan
penggunaan teknologi untuk mempermudah membuat media pembelajaran
interaktif karena pembuatannya tidak memerlukan pemrograman/scripting
dan banyak alat scripting umum. Hal ini sesuai dengan (Nabilah et al., 2020)
Aplikasi Articulate Storyline adalah sebuah alat multimedia interaktif yang
dapat diaplikasikan oleh baik pendidik maupun peserta didik, Keistimewaan
dari aplikasi ini adalah kemudahannya dalam penggunaan, karena
tampilannya hampir mirip dengan PowerPoint dan menu-menu yang mudah
digunakan sehingga cocok untuk membuat media pembelajaran IPA yang

interaktif, sehingga peserta didik dapat berinteraksi secara langsung dengan
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media tersebut. Articulate Storyline menyediakan berbagai format untuk
pengguna di 10S, Android, dan PC ini membuat outputnya mudah diakses
dan bebas.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan tentang penggunaan
media pembelajaran berbasis mobile learning adalah pertama Putri Diana
Amrita dan Heru Kuswanto (2019) dengan judul penelitian “Pengembangan
Mobile Learning IPA Sasirangan Materi Pencemaran Lingkungan untuk
Peserta Didik SMP”. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah R&D
dengan model pengembangan 4D. Penelitian menunjukan hasil penilaian
media dan materi dengan nilai 4.73 dan 4.39. Hasil penilaian oleh praktis
dan teman sejawat diperoleh 4,45 dan 4,64. Hasil uji coba dengan nilai 4,47.
Dapat disimpulkan produk MLI Sasirangan yang dikembangkan layak
dengan kriteria sangat baik untuk digunakan pada mata pelajaran IPA.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Ian Bimasta Pradana, Punaji
Seyosari dan Sulthoni (2020) dengan judul penelitian “Pengembangan
Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Pada Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Cahaya”. Berdasarkan hasil uji coba
validasi yang dilakukan pada ahli media, tingkat validitas media yaitu
97,5%. Sedangkan ahli materi menilai tingkat validitas materi 95% dan
tingkat validitas dari siswa 82,62% maka dapat disimpulkan bahwa
multimedia interaktif yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid.
Kemudian berdasarkan tes hasil belajar dari 31 siswa kelas VIII 87% siswa

mendapat nilai diatas standar yang ditentukan. Maka dapat disimpulkan
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bahwa multimedia interaktif yang dikembangkan termasuk dalam kategori
efektif. Sehingga multimedia interaktif yang telah dikembangkan ini
dikategorikan valid dan efektif untuk dapat digunakan pada kegiatan
pembelajaran.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahyunigsih Ibrahim
dan Ishatiwi (2017). Dengan judul penelitian “Pengembangan Media
Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Android Mata Pelajaran IPA untuk
Siswa SMP”. Penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah
yang dikembangkan oleh Alessi dan Trollip yang terdiri dari tiga tahap,
yakni perencanaan, perancangan, dan pengembangan. Produk awal
divalidasi oleh ahli media dan ahli materi kemudian dilakukan revisi. Tahap
berikutnya dilakukan tes beta kelompok kecil dilakukan ke enam calon
pengguna, dan diujicobakan kepada 32 pengguna. Selanjutnya tes sumatif
terhadap 32 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) produk
mobile learning berbasis android dikemas dalam format android package
(apk) dengan menggunakan software eclips helios. (2) produk mobile
learning dinyatakan layak sebagai media pembelajaran berdasarkan hasil
penilaian ahli media 3,8 dan ahli materi 4,3 dengan kategori “sangat baik”.
(3) keefektifan produk dibuktikan melalui peningkatan hasil belajar
mencapai angka rerata skor pretest 65,46 dan posttest sebesar 79,53.

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan penggunan media
pembelajaran mobile learning pada mata pelajaran IPA layak dan efektif

digunakan pada pembelajaran, ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil
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belajar peserta didik. Karena alasan tersebut, peneliti mengembangkan
sebuah aplikasi pembelajaran interaktif yang dapat diakses melalui
perangkat Android. Aplikasi ini ditujukan untuk menjadi suatu inovasi
dalam dunia pendidikan yang mendukung pembelajaran di mana saja dan
kapan saja. Aplikasi ini juga memungkinkan Peserta didik untuk
menggunakan smartphone Android sebagai alat pembelajaran yang
menyenangkan, dengan potensi untuk memberikan manfaat positif.
Pembelajaran dalam lingkungan yang nyaman memiliki kemampuan untuk
merangsang otak, mempercepat pemahaman informasi, serta membantu
peserta didik dalam memahami pelajaran dengan lebih baik. Dalam konteks
ini, dapat diungkapkan bahwa motivasi belajar Peserta didik memiliki
signifikansi yang tinggi dalam pencapaian hasil pembelajaran yang
diharapkan (Hidayati, 2019)

Berdasarkan  konteks yang  dipaparkan, penulis perlu
mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk aplikasi yang dibuat
dengan Articulate Storyline. Media pembelajaran interaktif ini nantinya di
integrasikan ke perangkat mobile learning smartphone android.
Berdasarkan uraian diatas maka dibuatlah judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Mobile Learning Pada Mata Pelajaran IPA

kelas VIII SMP”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di identifikasi permasalahan

sebagai berikut:
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. Pendidik belum optimal mengahadirkan sebuah media pembelajaran

dengan menggunakan teknologi.
Penggunaan smartphone banyak digunakan peserta didik untuk scroll

sosial media dan bermain game online.

. Penggunaan media selama ini masih menggunakan carta, video dan

power point yang hanya di dominasi oleh tulisan.

Pembelajaran masih bersifat teacher centered.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dijelaskan, maka perlu dibatasi penelitian ini agar lebih focus dan terarah

dalam sasaran pokok penelitian.

1.

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran interaktif berupa
aplikasi yang dapat digunakan pada smartphone.

Penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif mobile
learning ini dibatasi pada materi sistem pernapasan.

Penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif mobile
learning memuat video pembelajaran yang dibatasi materi sistem
pernapasan diambil dari youtube.

Subjek uji coba penelitian ini peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6

Pariaman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :
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. Bagaimana proses pengembangan media Pembelajaran interaktif mobile

learning sebagai media Pembelajaran IPA kelas VIII di SMP
Bagaimana tingkat validitas media Pembelajaran interaktif mobile

learning sebagai media Pembelajaran IPA kelas VIII di SMP

. Bagaimana tingkat praktikalitas media Pembelajaran interaktif mobile

learning sebagai media Pembelajaran IPA kelas VIII di SMP
Bagaimana tingkat efektivitas media Pembelajaran interaktif mobile

learning sebagai media Pembelajaran IPA kelas VIII di SMP

. Tujuan Pengembangan

Bersasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan proses pengembangan media Pembelajaran interaktif
mobile learning menggunakan articulate storyline untuk mata Pelajaran
IPA

2. Menghasilkan media Pembelajaran interaktif mobile learning yang
valid menggunakan articulate storyline untuk mata Pelajaran [PA

3. Menghasilkan media Pembelajaran interaktif mobile learning yang
praktis menggunakan articulate storyline untuk mata Pelajaran [PA

4. Menghasilkan media Pembelajaran interaktif mobile learning yang
efektif menggunakan articulate storyline untuk mata Pelajaran IPA.

. Manfaat

Produk yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah

terciptanya media pembelajaran interaktif edukatif mobile learning pada
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mata Pelajaran IPA di (SMP) yang berkualitas dan layak digunakan. Adapun
manfaat dalam pengembangan ini adalah:
1. Bagi Peserta didik
Harapannya, dengan mengadopsi mobile learning menggunakan
smartphone Android sebagai sarana pembelajaran interaktif, peserta
didik dapat meningkatkan pemanfaatan media pembelajaran dan
mencapai pemahaman materi pembelajaran yang lebih efisien.
2. Bagi pendidik
Penggunaan media pembelajaran diharapkan akan memberikan
dukungan kepada pendidik dalam menciptakan metode pembelajaran
yang lebih kreatif dan menarik bagi para Peserta didik.
3. Bagi sekolah
Dengan penggunaan media Pembelajaran interaktif yang lebih
inovatif dan kreatif yang diterapkan di sekolah diharapkan akan
mempengaruihi hasil proses belajar peserta didik.
4. Bagi peneliti
Melalui penerapan Articulate Storyline dalam pembelajaran mata
pelajaran IPA di tingkat SMP, peneliti dapat meraih pengalaman dan
pengetahuan berharga dalam mengembangkan media mobile learning
interaktif yang berbasis pada platform Android.
G. Spesifikasi Produk
Produk yang diharapkan dalam pengembangan ini adalah aplikasi

multimedia mobile learning interaktif dengan menggunakan smartphone
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Android. untuk Mata pelajaran IPA sekolah menengah (SMP) berkualitas

baik dan relevan dengan proses pembelajaran. Berikut adalah spesifikasi

produk yang akan dikembangkan oleh peneliti:

1.

Tampilan yang terdapat di dalam aplikasi tersebut terdapat tombol
navigasi CP/TP, Materi, Kuis, Profil, Game.

Project media yang dihasilkan dalam bentuk HTMLS5 di convert menjadi
APK menggunakan aplikasi WEB 2 APK. Hal ini mempermudah
peserta didik untuk menginstall APK di smartphone.

Aplikasi di install menggunakan smartphone android dengan spesifikasi

minimal RAM 2 GB dengan versi OS android minimal jellybean.

. Aplikasi android di kembangkan dengan articulate storyline 3 dengan

aplikasi bantu canva untuk mendesain tampilan dalam aplikasi media
pembalajaran.

Penggunaan media pembelajaran interaktif mobile learning ini dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun sehingga peserta didik tidak

terbatas oleh waktu dan ruang saat penggunaan media.

. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Mengembangkan media pembelajaran interaktif baru berbasis

mobile learning dan orisinil dapat memberikan manfaat yang signifikan

dalam Pembelajaran.

1.

Media pembelajaran interaktif berbasis mobile learning ini bisa

digunakan dengan fleksibilitas, baik dalam hal waktu maupun tempat.
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Media pembelajaran interaktif berbasis mobile learning mengandung

konten yang aktual dan relevan mengenai materi sistem pernapasan.

. Media pembelajaran interaktif berbasis mobile learning mencakup

beragam jenis konten pembelajaran, termasuk kuis, video, penjelasan
materi dengan narasi audio, dan permainan.

Media pembelajaran interaktif berbasis mobile learning dapat
digunakan tanpa koneksi internet, sehingga tidak tergantung pada

ketersediaan jaringan saat penggunaan.

I. Defenisi Operasional

Untuk mengantisipasi kesalahan pemahaman dalam mengartikan

masalah, maka peneliti mencatumkan beberapa defenisi operasional

diantaranya:

1.

2.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk
mendukung interaksi dalam proses belajar-mengajar, dengan maksud
untuk meningkatkan efektivitas komunikasi antara pengajar dan peserta
didik.
Mobile Learning

Pembelajaran bergerak (mobile learning) adalah pendekatan
pembelajaran yang memberikan Peserta didik kebebasan untuk belajar
secara fleksibel, tanpa terikat pada lokasi atau jadwal tertentu. Ini

memungkinkan Peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran
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kapan saja dan di mana saja tanpa harus terus-menerus dibimbing oleh
seorang pendidik. (Rahardjo et al., 2019)
Android

Android adalah suatu sistem operasi yang didasarkan pada Linux,
dirancang untuk digunakan pada perangkat seluler, dan mencakup
berbagai aplikasi serta perangkat lunak sistem operasi. (Safaat H, 2012).
IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bidang pengetahuan yang
terutama berfokus pada penyelidikan berbagai fenomena alam,
termasuk yang berhubungan dengan makhluk hidup maupun non-hidup.
Bidang keilmuan IPA sendiri terdiri dari tiga disiplin utama, yaitu

biologi, fisika, dan kimia.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan media pembelajaran interaktif mobile learning
pada mata pelajaran IPA kelas VIII diawali dengan tahap pendefenisian,
perencanaan, pengembangan dan penyebaran. Validasi dilakukan
dengan ahli instrumen, ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.

Hasil validasi dilakukan kepada tujuh orang ahli sebagai validator yaitu
satu orang validator instrumen, dua orang validator media, dua orang
validator materi, dua orang validator bahasa dengan perolehan data 96%
penilaian instrumen validitas dengan kategori “Sangat Valid”, 84%
penilaian instrumen praktikalitas dengan kategori “Sangat Valid”.
Validitas media pembelajaran interaktif mobile learning pada mata
pelajaran IPA kelas VIII SMP pada hasil rekapitulasi validitas ahli
media I dan II media memperoleh skor 93% dengan kategori “Sangat
Valid”, pada hasil rekapitulasi validitas ahli materi I dan Il memperoleh
skor 93% dengan kategori “Sangat Valid”, pada hasil rekapitulasi
validitas ahli bahasa I dan II memperoleh skor 96% dengan kategori

“Sangat Valid”.

. Hasil uji coba praktikalitas kepada peserta didik sebagai subjek uji coba.

Uji coba dilakukan dua kali, Uji coba I dilakukan oleh 2 orang peserta

144
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didik dan uji coba II dilakukan oleh 2 orang pendidik dan 25 orang
peserta didik kelas VIII SMP N 6 Pariaman. Penilaian terhadap
kepraktisan media pembelajaran interaktif mobile learning pada uji
coba I memperoleh data 4,96 atau 99% dengan kategori “Sangat
Praktis”. Penilaian kepraktisan media pembelajaran interaktif mobile
learning pada uji coba Il dari pendidik I memperoleh data 4,12 dan
tingkat persentase 82% dengan kategori “Sangat Praktis” dan
pendidik IT memperoleh data sebesar 4,59 dan tingkat persentase 92%
dengan kategori “Sangat Praktis”. Praktikalitas peserta didik
mendapat perolehan data sebesar rata rata keseluruahan 4,83 dengan
persentase praktikalitas sebesar 96,7% dengan kategori “Sangat
Praktis”.

. Media pembelajaran interaktif mobile learning dihasilkan dinyatakan
efektif dibuktikan dengan meningkat dari 49,6 pada pretest menjadi
81,4 pada posttest. Dari hasil pembelajaran peserta didik didapatkan
nilai N-gain sebesar 0,62 dengan kategori “Sedang” 0,3 > (N-gain) >
0,7. Data nilai N-gain menunjukan adanya perbedaan antara nilai pretest
dan posttest dalam hasil pembelajaran peserta didik yang menggunakan
media pembelajaran interaktif mobile learning, maka media
pembelajaran interaktif mobile learning secara umum efektif setelah
diterapkan dalam memperoleh pengetahuan dan meningkatkan hasil

belajar peserta didik.
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B. Implikasi

Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka implikasi pada penelitian

dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

I.

Penggunan media pembelajaran interaktif mobile learning dalam
pembelajaran tentang materi sistem pernapasan membutuhkan
penggunaan perangkat elektronik seperti komputer, smartphone atau
tablet sebagai alat bantu pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran interaktif mobile learning dalam
proses pembelajaran sistem pernapasan memerlukan keterampilan
dalam menggunakan perangkat elektronik seperti komputer,
smartphone, tablet bagi pendidik dan peserta didik.

Validitas, kepraktisan dan efektivitas menjadi pertimbangan penting
dalam pengembangan media pembelajaran interaktif mobile learning,
karena sangat mempengaruhi kesesuaian produk untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran interaktif mobile learning dapat dijadikan
pertimbangan sebagai media pembelajaran pada saat proses

pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

C. Saran

Rekomendasi berikut dibuat berdasarkan temuan dari studi dan

pengembangan ini :
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. Bagi peserta didik media pembelajaran interaktif mobile learning
diharapkan digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran
bagi peserta didik kelas VIII SMP pada mata pelajaran IPA.

. Bagi pendidik, agar dapat menggunakan media pembelajaran interaktif
mobile learning khususnya pada mata pelajaran IPA agar pemanfaatan
teknologi untuk dapat berjalan sebagaimana mestinya

. Bagi sekolah, kepala sekolah dapat mendorong pendidik untuk
berinovasi baru dalam membuat media pembalajaran interaktif mobile
learning khususnya pada mata pelajaran IPA.

. Bagi peneliti lain, pengembangan media pembelajaran interaktif mobile
learning khususnya pada mata pelajaran IPA dapat dijadikan sebagai

pedoman penelitian lain untuk melakukan penelitian berikutnya.
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